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ABSTRAK 

Sulis Suyanto. 2023. Analisa Profil, Estimasi Ripitabilitas, MPPA dan Korelasi 

Produksi Susu Harian Pagi Sore Sapi Perah Peranakan Fries Holland 

(PFH) Program Studi Magister Peternakan, Pascasarjana Universitas 

Islam Malang. Pembimbing Dr. Ir. Mudawamah, M.Si dan Dr. Ir. Inggit 

Kentjonowaty, MP.  

Kata Kunci : Rangking Ternak, Sapi Perah, Produksi Susu,                        

 

Susu merupakan salah satu sumber protein hewani yang berasal dari sapi 

betina yang telah beranak, salah satunya berasal dari bangsa ternak PFH. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran profil produksi susu harian 

pagi dan sore pada induk sapi perah rakyat, mengestimasi nilai ripitabilitas dan 

MPPA (Most Probable Pruducing Ability) sebagai dasar seleksi sapi induk.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pengumpulan data yaitu dibatasi pada produksi susu laktasi pertama dengan 

produksi hari ke 81-118 dan hari ke-125 dari induk sapi PFH. Penelitian ini 

dilakukan di Peternakan Desa Tlekung Kota Batu dengan populasi 83 ekor.   Data 

dari populasi tersebut dipilih secara purposive sampling yaitu induk yang 

mempunyai persamaan produksi pada periode dan hari laktasi yang sama sehingga  

diperoleh hanya 5 ekor induk laktasi pertama dengan produksi hari ke-81-118 dan 

hari ke-125.  Variabel yang diamati dan analisis data meliputi profil sapi perah PFH 

produksi susu pagi dan sore (analisis deskriptif), estimasi nilai ripitabilitas (analisis 

varians), MPPA dan rangking (analisis deskriptif) serta korelasi produksi susu sapi 

PFH pagi dan sore (analisis korelasi sederhana) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil sapi perah PFH yang 

menunjukkan kecenderungan perbedaan dilihat dari  rataan produksi susu pagi hari 

adalah 5,66 liter dan sore 2,39 liter; Variasi fenotipe pagi (1,22) dan sore (0,31); 

Rentang pagi (4) dan sore (3); simpang quartil pagi (0,50) dan sore (0,50); dan 

simpang rata-rata pagi (0,94) dan sore (0,50). Ripitabilitas produksi susu pagi dan 

sore adalah 0,65±1,10 dan 0,49±0,56 termasuk kategori tinggi. Rerata MPPA 

produksi susu pagi dari rangking tertinggi sampai terendah adalah nomor ear tag 

0703/0807 sampai 0743 dengan nilai MPPA 1,41 sampai -0,90; rerata MPPA 

produksi susu sore dari rangking tertinggi sampai terendah adalah nomor ear tag 

0703/0807 sampai 0743 dengan nilai MPPA 7,64 sampai -4,11. Ranking produksi 

susu harian pada pagi dan sore diatas rataan MPPA sapi perah PFH sebanyak 2 ekor 

yaitu ranking 1 dan ranking 2 dengan ranking tertinggi pada nomor ear tag 

0703/0807 dengan nilai MPPA 1,41 (produksi pagi) dan 7,64 (produksi sore).   

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan terdapat perbedaan profil 

fenotipe produksi susu dengan kecenderungan profil produksi susu pagi hari lebih 

tinggi daripada sore hari, nilai ripitabilitas produksi pagi hari dan sore hari  

0termasuk kategori tinggi, rangking ternak berdasarkan nilai MPPA produksi susu 

pagi dan sore hari tertinggi pada induk nomor ear tag 0703/0807.  Saran dari 

penelitian ini adalah induk dengan  nilai MPPA produksi susu pagi dan sore yang 
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diatas rataan MPPA populasi yang sebaiknya dipertahankan dalam populasi. Perlu 

dilakukan penelitian lanjutan sama dengan bulan laktasi dan hari laktasi yang 

berbeda sebagai dasar program pembibitan ternak yang komprehensif. 
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ABSTRACT 

Sulis Suyanto. 2023. Profile Analysis, Ripitability Estimation, MPPA and 

Correlation of Daily Milk Production in the Morning and Afternoon of 

Fries Holland Cattle (PFH).   Magister Program of Animal Husbandry 

Study Program, Postgraduate of Universitas Islam Malang.  Supervisors 

Dr. Ir. Mudawamah, M.Si and Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, MP.  

Keywords: Livestock Ranking, Dairy Cow, Milk Production,                                       

 

Milk is a source of animal protein that comes from cows that have given 

birth, one of which comes from the PFH cattle breed. The purpose of this study was 

to provide an overview of the profile of daily milk production in the morning and 

evening in smallholder dairy cows, to estimate repeatability and MPPA (Most 

Probable Pruducing Ability) values as the basis for selection of cows. 

The research method used a descriptive method with data collection that 

was limited to the production of first lactation milk with the production of the 81-

118th day and 125th day of the PFH cow. This research was conducted at Tlekung 

Village Livestock Farm, Batu City with a population of 83 heads. Data from the 

population were selected by purposive sampling, i.e. cows  that had production 

equations in the same period and lactation days so that only 5 cows at first lactating 

with production days 81-118 and 125th day. Variables observed and data analysis 

included profiles of PFH dairy cows morning and afternoon milk production 

(descriptive analysis), estimation of repeatability values (analysis of variance), 

MPPA and ranking (descriptive analysis) as well as correlations of morning and 

afternoon milk production of PFH cows (simple correlation analysis). 

The results showed that the profile of PFH dairy cows had a tendency to 

differ, as seen from the average milk production in the morning, which was 5.66 

liters and 2.39 liters in the afternoon; Phenotype variations in the morning (1.22) 

and afternoon (0.31); Morning (4) and afternoon (3) ranges; quartile intersection of 

morning (0.50) and afternoon (0.50) ; and the average intersection in the morning 

(0.94) and afternoon (0.50). The repeatability of morning and afternoon milk 

production was 0.65 ± 1.10 and 0.49 ± 0.56, which was included in the high 

category. The average MPPA for morning milk production from the highest to the 

lowest rank was ear tag numbers 0703/0807 to 0743 with MPPA values of 1.41 to 

-0.90; MPPA mean afternoon milk production from highest to lowest rank was ear 

tag numbers 0703/0807 to 0743 with MPPA values of 7.64 to -4.11. The ranking of 

daily milk production in the morning and evening was above the average MPPA of 

PFH dairy cows by 2 heads, namely rank 1 and rank 2 with the highest ranking on 

ear tag numbers 0703/0807 with MPPA values of 1.41 (morning production) and 

7.64 (afternoon production). ). 
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Based on the research, it could be concluded that there were differences in 

phenotype profiles of milk production with a tendency for morning milk production 

to be higher than in the afternoon, morning and afternoon production repeatability 

values were high category, cows ranking based on MPPA values for morning and 

afternoon milk production was highest on cow number ear tags 0703/0807. The 

suggestion from this research was cows with MPPA values of morning and 

afternoon milk production in above the population average MPPA should be 

maintained in the population. It is necessary to carry out further research with 

different lactation months and lactation days as the basis for a comprehensive dairy 

cattle breeding program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Susu merupakan salah satu sumber protein hewani yang berasal dari sapi 

betina yang telah beranak. Umumnya sapi perah jenis Peranakan Fries Holland 

dengan produksi susu sapi sekitar yaitu 6,828 liter/hari/ekor. Dengan jumlah rata-

rata produksi susu sapi perah PFH yaitu 10 liter/hari/ekor (Agustina, 2015). Faktor 

yang mempengaruhi salah satu sumber kebutuhan protein hewani yang berasal dari 

sapi betina yang produksi susu adalah faktor genetik dan lingkungan. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi susu sapi yaitu dengan 

meningkatkan mutu genetik dari sapi perah yang ada di Indonesia. Proses seleksi 

memerlukan pencatatan (recording) terutama catatan produksi susu yang dicatat 

setiap hari karena akan menggambarkan produksi susu sebenarnya.  

Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) Produksi 

susu di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 962.676,66 ton per tahun, sedangkan 

konsumsi susu masyarakat Indonesia terus meningkat 944.537,08 ton pada tahun 

2019 menjadi 946.912,81 ton pada tahun 2020 akan terus mengalami peningkatan 

selama kurun waktu 5 tahun dan diprediksikan akan terus meningkat pada tahun-

tahun selanjutnya. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan susu, pemerintah 

melakukan import susu sebanyak 247.495.230 kg pada tahun 2011 dan 365.186.257 

kg pada tahun 2014 (BPS Indonesia, 2015) dari beberapa negara pengekspor susu 

yaitu Selandia Baru, Australia dan Perancis karena kemampuan produksi susu 

dalam negeri masih rendah 
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Rendahnya produksi susu sapi perah di Indonesia disebabkan faktor internal 

dan faktor eksternal. Kondisi yang demikian tentu perlu adanya perbaikan agar 

produksi susu meningkat. Genetik merupakan faktor internal sedangkan 

manajemen dan pakan adalah faktor eksternal. Dua faktor ini sama pentingnya  

sehingga jika suatu peternakan dalam kondisi ekternal yang sama maka variasi 

produktifitas tersebut dipengaruhi faktor internal yaitu genetik. Sebagaimana 

pendapat seleksi pada dasarnya adalah mengindentifikasi keunggulan genetik 

ternak, untuk sifat yang diinginkan dengan cara mengestimasi nilai pemuliannya 

(Mudawamah, 2017). Menurut Chacko dan Schnider (2005) secara garis besar ada 

empat metode untuk mengestimasi nilai pemulian ternak, yaitu : a) seleksi individu 

atas dasar nilai fenotipe ternak itu sendiri; b) seleksi sib  atas dasar hubungan 

kerabatannya (saudara); c) uji progeny atas dasar penampilan anak betina dari 

pejantan; dan d) animal model atas dasar catatan produksi dari ternak itu sendiri 

dilengkapi informasi familinya. Pada sapi perah seleksi ditunjukan terutama untuk 

menghasilkan pejantan yang memiliki kemampuan mewariskan sifat produksi susu 

tinggi pada anaknya dan menghasilkan sapi betina berkemampuan produksi susu 

tinggi dan penggunaan input produksi secara efisien.  

Respon kemajuan genetik dari seleksi yang dilakukan tentunya akan 

ditentukan untuk mengetahui variasi genetik populasi sapi perah pada manajemen 

yang sama perlu dilakukan kajian akademisi melalui penelitian untuk membantu 

peternak dalam mengevaluasi keunggulan genetik induk sapi perah yang dimiliki 

dengan melihat produksi susu harian pagi dan sore.  Salah satu faktor variasi 

genetika yang bisa dianalisa adalah profil, estimasi Ripitabilitas dan MPPA serta 
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korelasi produksi susu harian pagi dan sore sapi perah PFH. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian ini tentang Analisa Profil, Estimasi Ripitabilitas, Mppa Dan 

Korelasi Produksi Susu Harian Pagi Sore Sapi Perah Peranakan Fries Holland 

(PFH), agar bisa membantu memberikan informasi tentang mendasar, tentang 

potensi genetik sapi perah PFH di Wilayah desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota 

Batu, juga sebagai dasar acuan pemerintah untuk mengambil langkah kebijakan 

pengembangan induk sapi perah PFH di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana nilai analisis profil produksi susu harian pagi dan sore yang 

dipelihara peternak di Wilayah desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

b. Bagaimana nilai ripitabilitas produksi susu harian pagi dan sore yang di 

pelihara peternak di Wilayah Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

c. Bagaimana nilai MPPA produksi susu harian pagi dan sore yang di pelihara 

peternak di Wilayah Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

d. Bagaimana nilai korelasi produksi susu harian pagi dan sore yang di pelihara 

peternak di Wilayah Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

e. Bagaimana nilai rangking induk sapi perah berdasarkan produksi susu harian 

pagi dan sore yang di pelihara peternak di Wilayah  Desa Tlekung Kecamatan 

Junrejo Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun rumusan tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Menganalisis nilai profil produksi susu harian pagi dan sore hari pada induk 

sapi perah rakyat yang ada di desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

b. Mengestimasi nilai ripitabilitas produksi susu harian pagi dan sore yang 

dipelihara peternak di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu sebagai 

dasar seleksi induk sapi perah rakyat. 

c. Menganalisis nilai MPPA produksi susu harian pagi dan sore yang dipelihara 

peternak di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu sebagai dasar seleksi 

induk sapi perah. 

d. Menganalisis nilai korelasi produksi susu harian pagi dan sore yang dipelihara 

peternak di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu sebagai dasar seleksi 

induk sapi perah. 

e. Mengevaluasi rangking induk sapi perah berdasarkan  produksi susu harian 

pagi dan sore yang dipelihara peternak di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo 

Kota Batu sebagai dasar seleksi induk sapi perah. 

1.4 Hipotesis  

a) Diduga terdapat perbedaan profil produksi susu sapi PFH pagi dan sore pada 

induk sapi perah 

b) Diduga terdapat perbedaan nilai ripitabilitas produksi susu sapi PFH pagi dan 

sore  sapi PFH pada induk sapi perah.  

c) Diduga terdapat perbedaan nilai MPPA produksi susu sapi PFH pagi dan sore  

sapi PFH pada induk sapi perah 

d) Diduga terdapat perbedaan hubugan korelasi antara produksi susu pagi dan sore 

pada induk sapi perah PFH.  



5 
 

e) Diduga terdapat perbedaan rangking induk sapi perah berdasarkan produksi 

susu harian pagi dan sore yang di pelihara peternak di Desa Tlekung 

Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskripstif analisis menggunakan data 

catatan produksi susu bulanan Peternak di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota 

Batu dengan populasi 104 ekor sapi PFH (betina dan pedet). Jumlah sampel yang 

digunakan untuk pengambilan data kuantitatif dikandang sebanyak 83 ekor sapi 

perah PFH Betina dengan umur  lebih  dari  1 tahun yang meliputi nomor ternak, 

tanggal beranak, produksi susu harian.   

1.6 Kegunaan Penelitian  

a. Memberikan informasi dasar mengenai perkembangan ilmu pemuliaan dalam 

rangka mendukung modernisasi di bidang peternakan serta sebagai dasar 

pertimbangan seleksi bibit induk sapi perah PFH berdasarkan produksi susu 

harian pagi dan sore.  

b. Sebagai acuan dasar pemerintah untuk mengambil langkah kebijakan yang 

strategis guna perbaikan genetik induk sapi perah.  

c. Sebagai dasar pengembangan produksi susu ternak sapi PFH yang baik  untuk 

di kembangkan di masyarakat  

d. Sebagai informasi untuk penelitian lanjutan dalam bidang pemuliaan pada 

induk sapi perah rakyat yang ada di desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota 

Batu 

1.7 Penegasan Istilah  
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a. Sapi perah PFH merupakan sapi perah yang saat ini terkenal memiliki produksi 

susu yang melimpah tiap laktasi dari umur 2 tahun sampai 7 tahun.  .  

b. Induk sapi perah PFH merupakan sapi perah betina yang memproduksi susu 

pada laktasi ke 2, 3, 4, dan 5.  

c. Profil Peternak sapi perah merupakan salah satu yang mempunyai peran 

penting dalam membangun perkembangan peternakan secara nasional sebagai 

penyedia protein yang nantinya akan dibutuhkan generasi bangsa dengan umur  

lebih besar dari 2 tahun dan pemeliharaan secara intesif   

d. Ripitabilitas merupakan pendugaan nilai produksi susu metode pendugaannya 

menggunakan analisis ragam sebagai korelasi dalam kelas (Intraclass 

correlation).  

e. MPPA (Most Probable Producing Ability) merupakan pendugaan kemampuan 

berproduksi susu sapi perah PFH yang berdasarkan atas dasar perhitungan pada 

setiap performan individu dan ternak tersebut memiliki nilai yang terbaik 

secara individu yang dihitung mulai laktasi  

f. Korelasi hubungan antara produksi susu harian pagi dan sore merupakan 

metode statistik yang digunakan untuk mengestimasi korelasi genetik dengan 

perhitungan ini menggunakan satu analisis korelasi product moment person.  
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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat kecenderungan perbedaan profil fenotipe produksi susu pagi hari 

lebih tinggi daripada sore hari. 

2. Nilai ripitabilitas produksi pagi hari dan sore hari termasuk kategori tinggi, 

3. Nilai MPPA produksi susu harian pagi dan sore adalah negatif sampai positif 

dengan berkisar nilai -4,11 sampai dengan -0,26 dan 4,21 sampai dengan 7,64.  

4. Ranking produksi susu harian pada pagi dan sore diatas rataan MPPA sapi 

perah PFH sebanyak 2 ekor yaitu rangking 1 dan ranking 2. rangking ternak 

berdasarkan nilai MPPA produksi susu pagi dan sore hari tertinggi pada induk 

nomor ear tag 0703/0807 

5. Nilai korelasi antara produksi susu laktasi pertama pagi dan sore adalah positif 

sedang dengan nilai 0,54. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Untuk seleksi unggul indukan sapi perah PFH berdasarkan nilai MPPA 

produksi susu maka bisa dipilih 2 ekor induk dengan nomor ear tag 0731/0817 

dan 0703/0807 yang memiliki nilai MPPA produksi susu lebih tinggi dari 

rataan nilai MPPA populasi serta sebaiknya dipertahankan dalam populasi. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sama dengan bulan laktasi dan hari laktasi 

yang berbeda sebagai dasar program pembibitan ternak yang komprehensif. 
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